BAB 111

. UPACARA BARIKAN

A. Latar Belakang

Upacara Barikan yang dilaksanakan oleh masyarakat Mororejo, saling
berkaitan dengan cerita rakyat tentang asal mula upacara Karo dan cerita rakyat
téntang Suku Tengger, sebab Mororejo itu sendiri merupakan bagian dari Suku
Tengger.

Sedangkan cerita rakyat adalah bentuk penuturan cerita yang pada
dasarnya tersebar secara lisan, diwariskan secara turun temurun dikalangan
masyarakat pendukungnya secara tradisional g

Menurut Stith Thompson, karena cerita rakyat yang ada 'pada dasarnya
tersimpan didalam ingatan manusia, maka cerita rakyat tidak pernah memiliki
bentuk yang tetap. Perubahan-perubahan itu dipengaruhi oleh cerita rakyat
dalam proses penyebarannya disebabkan karena penuturnya iidak mampu
mengingat seluruh cerita itu dengan lengkap, dan adanya tuntutan untuk
menyelaraskan penuturan cerita itu dengan selera pendengarnya dan juga

dipengaruhi olch cetusan si penutur yang dibumbui daya khayal dan daya

' Singgih Wibisono. Pencatatan Cerita Rakyat Daerah, Naskah Pengarahan Pada Penataran
Team Provek Penelitihan dan PencaratanKebudayaan Daerah. 1976/1977.
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krcasinyaz. Namun dalam pembahasan tentang asal-usul masyarakat Mororejo
penulis berusaha untuk mencari sumber data yang akurat dan didukung dengan
literatur di daerah Tengger.

Masyarakat Tengger memiliki banyak sekali mithos atau dongeng
tentang asal-usul nama tempat atau asal-usul tradisi suatu upacara tertentu,
seperti misalnya :

Asal mula Upacara Kasodo

Asal mula Upacara Karo

Asal mula Gunung Bromo

Asal mula Gunung Bathok

Asal mula Tari Sodoran

Asal mula Desa Tosari

Asal mula Desa Mororejo

Cikal bakal masyarakat Tengger, dan sebagainya.

Di antara dongeng atau cerita rakyat tersebut yang berkaitan erat dengan
tradisi upacara Barikan adalah cerita tentang @ Asal mula Upacara Karo dan
cikal bakal masyarakat Tengger. Garis besar ceritanya adalah sebagai berikut :

Menurut Bapak Suparman Asal usul Upacara Barikan

> {each M. Standard Dictionary of Toklore. Mythologi and Legend. Fruk & Wagnalls
Company. New York. 1949_ hal 108-300



“Dahulu kala di pulau jawa ada seorang raja beméma Dewata Cengkar
dari kerajaan yang berada di Jawa Tengah, beliau mempunyai patih satu.
Pada suatu hari Dewata Cengkar yang memiliki kebiasaan buruk yaitu
makan daging manusia setiap hari, menugaskan patih untuk mencari
orang yang gemuk untuk dimakan atau disembelih. Kalau tidak
mendapatkan orang yang gemuk maka patih sendirilah yang akan jadi
mangsanya. Karena patih itu taat dan bijaksana, dia pergi lelana mencarl
~ orang yang paling sakti dari pada Dewata cengkar.

Di pulau Nusa kambangan tepatnya di pulau Majesti ada seorang
pengembara sakti bernama Aji Saka, beliau punya sahabat yaitu Setio
dan Setuhu. Aji Saka berpesan pada Setuhu untuk berkarya di pulau
Majesti ini saja dan jagalah baik-baik pusakaku ini, jangan' sampal jatuh
ketangan orang lain, pada waktu kelak. aku sendiri akan datang
mengambilnya, jangan kau berikan ini kepada siapapun, kecuali kepada
aku sendiri. Dan Setio harus mengikuti Aji Saka, ditengah perjalanan
Aji Saka bertemu dengan patihnya Dewata Cengkar. Si patih bercerita
tentang rajanya vang sewaktu-waktu meminta orang untuk dimakan.
lama kelamaan rakvatku ini habis dan kemudian Aji Saka diajak

menemui Dewata Cengkar. Sesampai disana. karena Sang Aji Saka
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memang orangnya tampan dan sehat Dewata Cengkar sangat senang dan
segera ingin memakannya. Sebelum dijadikan korban, Saka minta agar
diberi tanah untuk kedua orang tuanya seluas ikat kepalanya dan
pemberian itu disaksikan oleh rakyatnya. Permintaan itu dikabulkan,
maka digelarlah ikat kepala itu di atas tanah, disaksikan banyak orang,
ikat kepala Aji Saka digelar dengan dibuka lipatannya, ternyata lipatan
itu tidak ada habisnya, sehingga akhimya sampai di tepi laut selatan.
Dewata Cengkar terus tergiring oleh penggelaran ikat kepala . itu.
Akhirnya ia jatuh kelaut dan tenggelam, kemudian muncul bajul putih,
yang sesumbar, hai Aji Saka sekarang saya kalah dengan kamu, namun
sebentar lagi ada pagebluk pagi sakit sore mati, sore sakit pagi mati.
Karena Aji Saka sakti mengerti untuk menangkalnya ;‘naka ditolak
balian yaitu mengembalikan perkataan‘Dewata Cengkar, kemudian Aji
Saka menyuruh seluruh rakyat agar mengadakan Barikan sebagai tolak
sengkolo dan meminta keselamatan®,
Tentang kedua utusan-Aji Saka yang bernama Setio dan Setuhu, kedua
orang itu memegang teguh kepatuhan mereka memenuhi perintah Aji Saka.

Bahkan sampai matipun kedua orang utusan itu rela, demi terpenuhinya

" Hasil Wawancara, Bapak Suparman, Mororejo, 28 Juli 1997
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perintah. Inti Upacara Karo, ialah memperingati kedua orang utusan itu yang
mati sampyuh (kedua-duanya mati) karena ketaatannya memegang teguh pesan
yang mengutus, ialah Aji Saka. Menurut Pak Jayareja, Aji Saka dari kata Aji
dan Saka. “Aji” maksudnya yang dipuja-puja dan “Saka” maksudnya cagak
atau tiang. Aji Saka, maksudnya : tiang yang dipuja-puja, atau “Cagak ing
urip”, yang dimaksud ialah Tuhan sumber segala kehidupan. Aji Saka
mempunyai utusan dua orang, namanya Setio dan Setuhu, maksudnya : Tuhan
menciptakan dua jenis, ialah laki-laki dan perempuan, yang diberi tugas untuk
mengembang biakan keturunannya®.

Melalui cerita rakyat yang bermakna tersamar inilah masyarakat
Mororejo memperoleh petunjuk untuk memelihara kelangsungan upacara
keagamaan, untuk menghormati para leluhur mereka demi kesej:ahteraan serta
kebahagiaan hidup keluarga dan masyarakat mereka.

Karena masyarakat Mororejo kedatangan seorang pengembara muslim
yang bernama Lindu dan Sur dari Sampang-Madura, kemudian Lindu menikah
dengan Waginah yang berasal dari Andonosari (Payaman) dari hasil
pernikahan tersebut keduanya mempunyai putra sebanyak 14 yang terus

berkembang menjadi sebagian besar masyarakat Mororejo. Lindu dan Sur

* Hasil Wawancara, Bapak Javareja. Mororejo, 29 fuli 1997,



(98]
SN

mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam berawal dari rumahnya yang lama
kelamaan mendirikan sebuah Musholla dan berkembang, tradisi yang hidup di

daerah Mororejo dapat dipengaruhi oleh ajaran Agama Islam’.

B. Dasar dan Tujuan Upacara

Masyarakat Tengger adalah masyarakat agraris, cara hidup mereka
sederhana, mereka bekerja disepanjang hari diladang-ladang. Sebagai
masyarakat agraris, ikatan hubungan atau bahkan ketergantungan kepada tanah
garapan mereka sangatlah erat. Tanah merupakan sumber hidup, tanah
merupakan harta milik yang sangat mereka hargai, sebab tanah yang memberi
kesejahteraan hidup sekeluarga, itu adalah warisan dari nenek moyang atau
leluhur mereka.

Dan kelestarian lingkungan sangat mendapatkan perhatian serta tempat
di dalam kehidupan keagamaan dan kepercayaan mereka. Mata pencaharian
pokok yang diwariskan oleh nenek moyang atau leluhur mereka ialah bercocok
tanam. Warisan ini mereka kembangkan dengan sungguh-sungguh. mereka
pelihara dengan pengharapan agar dari bercocok tanam itu mereka dapat
menghasilkan panenan yang baik dan sebagian untuk dipersembahkan ke

kawah Gunung Bromo pada upacara tertentu serta mereka memelihara dan

S Hasil Wawancara. Bapak Aqub. Mororejo. 30 Juli 1997
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menghormati arwah leluhurnya yang diwujudkan di dalam pelaksanaan
upacara-upacara.  °

Upacara Barikan yang sering dilaksanakan di Desa Mororejo ini
memuat beberapa tujuan antara lain :

1. Untuk menolak bala’, agar hidup mereka terhindar dari berbagai bencana
yang merugikan seperto wabah penyakit baik yang menyangkut ternak
maupun tanamar.

2. Untuk menolak bahaya yang ada hubungannya nasyarakat dengan alam
sekitarnya. Kejadian-kejadian alam seperti gempa, gerhana bulan atau
matahari, banjir dan lain-lain. Masyarakat mempercayai kalau gerhana
bulan penuh akan mendatangkan bencana, kalau gerhana hanya setengah
akan menimbulkan paceklik, apabila terjadi gerhana rr;atahari akan
menimbulkan wabah penyakit. Kalau ramalan akibat terjadinya peristiwa
alam itu jelek bagi kehidupan manusia diadakan selamatan Barikan, sebagai
tolak sengkolo (menolak bahaya) dan meminta keselamatan.

Bagi masyarakat Mororejo tujuan yang terpenting dari pelaksanaan
upacara Barikan adalah meminta keselamatan dan perlindungan dari Yang

Maha Agung dan penghormatan kepada roh leluhur serta makhluk-makhluk

halus yang menguasal. menunggu desa atau kekuatan ghaib yang menguasal



alam, sehingga di setiap desa di daerah Tengger disediakan tiga macam

sanggar, yaitu : .

a. Sanggar Pamujan, terdapat di tiap-tiap rumah, tempat Kepala Keluarga
meletakkan sesanding atau saji-sajian pada hari-hari tertentu, untuk
menghormati arwah nenek moyang atau leluhur dalam lingkungan
keluarganya demi keselamatan keluarganya.

b. Sanggar Pundhen, terletak di puncak bukit di luar perkampungan, tiap desa
memiliki sanggar pundhen. Di tempat inilah orang sedesa itu menyajikan
sesanding untuk menghormati arwah nenek moyang atau para leluhur
mereka, terutama cikal bakal desa mereka, demi didapatkannya
perlindungan berkat selamat masyarakat sedesa. Di Sanggar Pundhen inilah
orang menyelenggarakan upacara unan-unan, sekali da]arr’l lima tahun,
untuk kesejahteraaan seluruh desa.

c. Sanggar Pandhanyangan, ialah sanggar yang disediakan untuk dhanyang,
yaitu makhluk-makhluk yang halus yang menjaga atau menguasai desa.
Dalam istilah daerah Tengger., dhanyang yang menguasai desa itu disebut
istilah sing mbaurekso desa (yang menguasai desa). Sanggar Padhanyangan
itu terletak diluar pemukiman biasanya di bawah pohon besar. beringin.

kapuk atau pohon randhuu alas. Dhanyang ataumakhluk halus itu dapat



membantu menusia menjaga ketentraman dan kesejahteraan desa,
disamping dapat pula dhanyang itu menimbulkan malapetaka, bila
penghormatan  atau sajian kepadanya kurang. Itu sudah merupakan
kepercayaan orang-orang daerah Tengger.

Sanggar-sanggar di atas merupakan tempat dimana mereka melakukan
upacara agar perasaannya terlepas dari makhluk-makhluk halus atau roh-roh
jahat yang mereka anggap bahwa makhluk tersebut sebagai sumber timbulnya
berbagai malapetaka yang menimpa masyarakat6.

Cerita rakyat yang menjadi dasar dilaksanakannya upacara barikan di
desa Mororejo, serta semua wilayah Tengger didalam cerita itu, masyarakat
Tengger dapat mengetahui pesan-pesan para leluhur mereka dan perintahnya
yang senantiasa harus dipatuhi. |

Selain mengiktui atau melaksanakan perintah yang ada di cerita rakyat,
menurut bapak Sugeng, memang masyarakat Mororejo pernah terserang wabah
penyakit pagebluk yang berlangsung lama, dan setelah masyarakat sembuh dari
penyakit, kemudian dilaksanakan upacara Barikan atau selamatan Barikan

yang maksudnya Bar (bahasa jawa : sudah selesai) sebagai rasa bersyukur dan

® Observasi. 24 Agustus 1997,



bebas dari penyakit tersebut, dan sampai sekarang masih dilakukan, dan sudah
mentradisi didesa Merorejo, agar mereka terhindar dari bencana serta penyakit.

Ditinjau dari latar belakang sejarahnya, dimana upacara itu dilaksanakan
oleh masyarakat Mororejo, karena mereka mematuhi perintah yang ada didalam
cerita rakyat, disamping adanya peristiwa yang menurut Bapak Sugeng benar-

benar terjadi.

C. Pelaksanaan Upacara
1. Waktu dan Tempat Upacara

Upacara Barikan dilaksanakan oleh seluruh masyarakat Tengger, dalam
setahun berlangsung 4 kali adapun penentuan waktu pelaksanaan upacara di
daerah Mororejo, yaitu :

a. Bulan Kasodho, tepatnya pada hari Jum’at Legi. Pada bulan ini, saat
pergantian atau saat antara merupakan saat yang tepat untuk mengadakan
kegiatan yang bersifat religi. Saat-saat penyelenggaraan upacara biasanya
dirasakan pula sebagai saat yang gawat atau genting, yang penuh dengan
bahaya, saat-saat itu biasanya dipilih sejajar dengan irama gerak alam
seperti : pergantian saat siang dan malam. pergantian bulan dan pergantian
tahun.

b. Pada bulan Robiul Awal (Mulud) Minggu Legi



¢. Pada bulan Robiul Akhir (Rosul) kamis Legi
d. Pada bulan Dul Kagidah (Besar) Senin Legi

Adapun tempatnya pelaksanaan upacara Barikan :
1. Diperempatan jalan
2. Sanggar
3. Petren/dhanyang
4. Banyu yaitu disekitar sumber air’.

Tempat ini1 dianggap ada arwahnya yang ‘bertempat tinggal. dan

tempatnya makhluk-makhluk halus yang menguasai atau menjaga desa.

2. Pelaku Upacara

a. Dukun dan Modin, masyarakat biasa menyebut dengan isti}ah Sulinggih
atau Dukun, adalah pemimpin kerokhanian masyarakat Tengger yang
bertugas memimpin pelaksanaan semua upacara keagamaan dan upacara
adat. Bagi masyarakat Tengger Dukun bukan ahli menyembuhkan penyakit,
seperti lazimnya dukun-dukun di tempat lain, beliau mempunyai tugas yaitu
mempersembahkan sesaji kepada makhluk-makhluk halus yang menguasai,
menunggu desa serta roh para leluhur dan memberi do’a atau mantera-

mantera merupakan kata-kata suci yang mengandung kekuatan sakti,

7 P . .
Hasil Wawancara, Hari, Mororejo. 25 Agustus 1997
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dimana dengan mantera tersebut minta permohonan keselamatan. Pak
Modin ini juga mendapatkan tugas untuk memberikan do’a yang
merupakan perwakilan dari umat Islam.

Sesepuh Adat, bukan berarti orang yang sudah tua akan tetapi istilah
Tengger sesepuh menunjukkan suatu jabatan yang menuntut adanya
kemampuan tertentu, pengorbanan dan tanggung jawab tertentu, senioritas
dalam pergaulan. Tugas sesepuh yaitu melakukan ujub, meminta kesaksian
dari hadirin yang mengikuti upacara. Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Jawa kromo atau jawa halus. Menurut istilah setempat kalimat-kalimat yang
diucapkan sesepuh itu disebut mantera mekakat.

Legen Adat, bertugas membantu perlengkapan upacara megambil benda-
benda upacara yang diperlukan dukun dan menyiapkan keperI;xan upacara.

. Sanggar Desa, orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan upacara.
Sanggar disini dibedakan dengan Sanggar yang artinya tempat. Jadi yang
dimaksud Sanggar adalan pembantu dukun dalam melaksanakan suatu
upacara.

Perangkat Desa dan Masyarakat, sebagai perangkat desa atau pengatur
seluruh pekerjaan desa. maka ia merupakan pelindung rakyat dalam

pelaksanaan upacara. dan juga menginginkan kesclamatan untuk seluruh
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warga desa. begitu juga dengan masyarakat ia berharap hidupnya tentram
dan aman, dan perasaannya terlepas dari takut adanya bahaya. Selanjutnya

rangkaian sesaji dibagi antara yang hadir dan dibawa pulang®.

3. Peralatan dan Perlengkapan Upacara

Rangkaian sesaji dalam bahasa Tengger disebut dengan istilah seperti :
Banten, Upakara, Prasraka Genep, Sesajen. Istilah Banten, Upakara, Prasraka
Genep, Sesajen adlah rangkaian sesaji, yang membedakan ada;ah tempat / desa.
Di Kecamatan Tosari rangkaian sesaji yang untuk upacara barikan disebut Pras
Tumpeng Monco Sepuro yaitu merupakan sesaji yang dikumpulkan dari
anggota masyarakat.

Setiap pelaksanaan upacara disertai dengan berbagai. sesajen dan
peralatannyaﬁpabila dikaji lebith mendalam, berbagai sesajen dan peralatan itu
secara simbolik mempunyai makna tertentu, Manusia berpikir, berperasaan,
dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan simbolis, memiliki kandungan atau
makna-makna yang melambangkan harapan-harapan menurut alam pikiran
masyarakat Tengger.

Berikut ini diuraikan tiap jenis sesaji yang dipergunakan untuk upacara

Berikan :

% . . -
Husil Wawancara, Pendi’i, Mororejo. 25 Agustus 1997,



. Tumpeng Kabuli, secara Indoneisa Kabuli dari bahasa kabul (terkabul)
diharapkan agar- masyarakat ketika melakukan upacara Barikan agar
terkabul segala apa yang mereka inginkan.

. Kembang Boreh, (pandan di sisir dan_ dicampur dengan air) boreh sebagai
tanda bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan selamatan dan juga
bertujuan menolak penyakit yang akan datang ke perorangan.

. Nasi Golong, nasi yang dikepal-kepal dan dibungkus dengan daun pisang,
bermaksud untuk mengumpulkan rejeki dari warga dan agar bersatu.

. Rujak Legi, agar kehidupan masyarakat atau kita pribadi lebih baik dari
hari-hari yang kemarin.

. Ayam Panggang, sebagai korban ternak mereka dan merupakan perwujudan
penghormatan manusia kepada Yang Maha Esa, peﬁyam;‘)aian ucapan
syukur dan terima kasth atas berkat yang telah diterima disepanjang
hidupnya, disamping permohonan berkat dan kesejahteraan hidup pada

masa-masa mendatang.

. Serabi Biru. masyarakat berharap agar adat atau tradisi upacara ini tetap

lestari dan turun temurun.
. Juadah, yaitu sejenis makanan yang dibuat dari tepung jagung. tepung

ketan. kelapa. garam bahan tersebut dicampur dengan sedikit air lalu
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ditanak, setelah masak kemudian ditumbuk dan dicetak, juadah itu diberi
warna-warna yang mengandung makna tertentu yaitu :
a. Warna Putih, melambangkan kiblat atau arah Timur, tempatnya di mata
dan menghormat kepada Sang Hyang Bathara Isywara.
b.Warna Merah, melambangkan arah selatan, tempatnya di pendengaran
dan menghormat kepada Sang Hyang Bromo.
c. Warna Kuning, melambangkan arah barat, tempatnya di penciuman dan
menghormat kepada Sang Hyang Mahadewa.
d. Wamna Hitam, melambangkan arah utara, tempatnya di perkataan,
melambangkan penghormatan kepada Sang Hyang Wisnu. |
e. Warna Hijau, melambangkan arah utara, tempatnya di perasaan
hati, melambangkan penghormatan kepada Sang Hye.mg Wasa.
8. Kupat, jika ada salahnya dalam pelaksanaan upacara atau kurangnya sajian
harus diampuni.
9. Lepet, untuk leluhur, khususnya bagi anak kecil.
10. Pras Tumpeng, dengan bentuknya yang lancip, seperti kerucut adalah
gambaran dari gunung-gunung yang tinggl, tidak ada yang melebihi,
melambangkan “kebenaran yang tertinggi” yaitu Sang Hyang Widi Wasa

sendiri.
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11. Arang-Arang Kambang, yaitu ketan dikukus diberi kelapa dan gula.

12. Sambal Brambang, makanan untuk para leluhur.

13. Rowahan, ujutnya berupa nasi dan lauk yang ditempatkan dipiring.

14. Polowijo, Polowiji, Pologumantung, Polopendem.

15.Gedang Ayu, Suruh Ayu, Jambe Ayu, melambangkan permohonan untuk

E 5N

selalu memohon dan mengharapkan keselamatan kepada Tuhan’.

Peralatan yang digunakan dalam upacara Barikan yaitu :
Prapen atau tempat api dengan atau bara api
Prasen atau tempat air suci, diisi air dari sumber yang nantinya akan
dimanterai dukun sehingga menjadi air suci.
AIr suci atau banyu pasucen
Ubek-ubek yaitu alat untuk memercikkan air suci ke bend'a-benda yang
disucikan, terbuat dari daun pisang di gulung, diikat satu ujungnya disobek-
sobek menyerupai kuas untuk menggambar.
Tikar, sebagai alas untuk upacara.

0
Kemenyan'".

. Persiapan Upacara

* Hasil Wawancara, Tumini dan Minto. Mororejo, 26 Agustus 1997
" Hasil Wawancara, Jono. Mororejo. 27 Agustus 1997,



Sebelum upacara itu berlangsung Dukun dan Modin merundingkan akan
dilaksanakan upacara Barikan, kemudian baru melaporkan kepada Kepala
Desa.

15 hari sebelum upacara Barikan dimulai Dukun mengutus para
pembantunya yaitu Legen Adat dan Sesepuh Adat untuk mendatangi rumah-
rumah warga desanya, memberitahukan akan pelaksanaan upacara Barikan.

Menjelang hari “H*“nya para pembantu dan masyarakat membersihkan
tempat upacara dan sebelum acara upacara barikan dimulai Legen harus sudah
mempersiapkan peralatan yaitu Prapen, Prasen, Api, Air Suci, Kemenyan dan

Ubek-ubek!!.

S. Jalannya Upacara

Sekitar pukul 01.00 WIB semua undangan yang terdiri dari pejabat
desa, dukun, modin, sesepuh adat, legen adat dan masyarakat telah siap. Diatas
tikar telah disiapkan semua sesaji yang dikumpulkan dari masyarakat yaitu
namanya sesaji pras tumpeng monco sepuro. Dukun dan sesepuh adat segera
mengambil tempat di depan sesaji menghadap ke barat, posisi duduknya dukun
disebelah kanan, sesepuh adat disebelah kirinya. Keduanya duduk bersila

dengan pakaian adat Tengger, diatas tikar itu dibaca makekat atau ujub,

" Hasil Wawancara. Anto. Mororejo. 27 Agustus 1997
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maksudnya yaitu menyampaikan niatan masyarakat dan minta kesaksian
sesepuh adatlah yang bertugas dalam hal ini, makekat itu bunyinya sebagal
berikut :

“Muah atmo ponco atmo atmani sididermani nyogoputu kula ing dusun
mororejo niki, kulo aturi temurun, ing ... (tempatnya disebutkan) ngriki
sakmantu- nipun temurun kang wau kulo ndugeaken hajatipun nyogo
putu ing dusun niki gadah kaniatan slametan barikan, kang lumampah
ing dinten puniki, ing sasi ... malah dipun pengiringi gedhang ayu, suruh
ayu, jambe ayu, muwah pinoro pitu mongso borong kulo sampun
pandum pasrah dhumateng kaki moncopat sami saidi”.

Mendengar berakhirnya pembacaan makekat itu, hadirin yang lain
menyahut “enggih”, selanjutnya dukunmulai membaca m.antra sambil
membakar kemenyan, kemudian dukun mengambil prasen berisi air, dibaca
mantra lalu air dipercikan ke sesajen dengan menggunakan ubek-ubek.
Membaca mantra lagi lalu mengambil bungkusan “baseng” diangkat di atas
asap kemenyan yang mengepul sambil membaca mantra, maksudnya adalah
meminta maaf. jika ada kekurangan maupun kelebihan dalam mengucapkan

mantra. Selanjutnya mengambil kembang boreh vang ditempatkan di sebuah
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cangkir, talu dimantrai. Berikutnya dukun membaca mantra
sebagai penutup yang berbunyi

"Sak mangke kulo badhe ngaturi segatan pras among
totak barikan pengiring kupal lepet, arang-arang
kambang, rujak legi, serabi biru, sambel
brambang, kolek, polowi jo, polowiji,
pologumantung, polopendem, lan sekul golong,
ruwahan, jenang pethak, Jjenang abrit, jenang
monco limo, lan gedhang ayu, suruh, jambe ayu,
mugi katuro dateng sunan demelin, ingkang wonten
mungal, sunan pranoto kang wonten poten, sunan
perniti kang wonten bajangan, sunan lumengguk
ingkang wonten teping siring kawah bromo, kyai
gede, nyai gede ingkang wonten arcopodro, bopo
guru, biung guru ingkang wonten puncak semeru,
kang mas ayu, mbok ayu loro kidul ingkang wonten
segoro kidul, bopo rino biyung wengi ingkang
dipun nedhi rahayu slamet sedoyo™.

(Sekarang saya akan memberi satu tumpeng
selamatan barikan (untuk menolak penyakit) dengan
disertai kupat lepel, arang-arang kambang, rujak
legi, serabi biru, sambel brambang, kolek,
palawija, palawiji, palagumantung, palapendem,
dan nasih golong, rowahan (nasi beserta lauk
pauknya) jenang putih, jenang merah, jenang lima
warna, dan pisang ayu, suruh ayu, jambi ayu,
untuk disampaikan atau diberikan kepada sunan
demelin, bertempat di mungal, sunan prawoto,
bertempat di poten, sunan perniti, bertempat di
bajangan, sunan lumengguk, bertempat di lereng
gunung bromo, kyai gedhe, nyai gedhe, bertempat
di arcopodro, bopo guru, biung guru, bertempat di
puncak semeru, kang mas ayu, mbok ayu loro kidal,
bertempat di laut sclatan, bopo rino, biyung
wengi yang diminta semoga selamat semua) ..

Kemudian giliran Bapak Modin yang memberikan do'a
upacara barikan ini yaitu ayat Kursi dan do'a Kubur.
Terbukti menurut buku taporan hasil KKN TAIN,

Setelah itu mereka meletakkan sebagaian sesaji di
perempatan jalan, pertigaan, sudut desa, dan pancer

desa. Acara ini ditutup dengan makan
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bersama dan sisanya di bawa pulang. Kembang borehnya diambil dengan
berebutan untuk mendapatkannya, karena masyarakat berpendapat bahwa
kembang boreh yang sudah dimantrai akan menghindarkan penyakit yang

datang ke peroranganlz.

6. Pantangan-Pantangan yang harus dihindari dalam melaksanakan
Upacara

Sepertin halnya masyarakat tradisional di berbagai tempat di dunia
mengenal “pantangan” istilah yang lebih populer adalah “tabu”, maka
masyarakat Tengger mengenal “wewaler” dengan pengertian yang sama.

Wewaler atau pantangan itu merupakan akibat logis dari adanya sikap
atau kelakuan keagamaan yang dilakukan menurut tata kelakuan yang baku,
yang lazimnya disebutkan dengan upacara keagamaan. Setiap ritus
mengandung komponen; tempat upacara, saat upacara, benda-benda dan lat
upacara, yang melakukan dan memimpin upacara.

Karena ritus, seperti halnya upacara Barikan merupakan sesuatu upacara
keagamaan, maka menurut kepercayaan masyarakat tidak boleh dihadapi secara

sembarangan. Jika tidak dihadapi secara hati-hati akan menimbulkan bahaya.

2 Observasi. 20 Juli 1997
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Demikianlah karena dalam masyarakat tradisional, masih banyak hal-hal
yang dianggap keramat, maka akibatnya banyak pula hal-hal yang harus
diperhatikan, baik suatu keharusan yang harus dilakukan maupun kaharusan
untuk menghindarinya.

Dalam uraian yang berikut ini, akan dibahas wewaler yang berlaku
dalam tradisi masyarakat Tengger dalam pelaksanaan Upacara.

1. Semua orang dilarang buang air kecil maupun buang kotoran di punden
desa, kaerna punden merupakan tempat masyarakat melakukan kremasi atau
pembakaran petra. Di punden itu tempatnya roh penjaga desa yang disebut
Dhanyang. Melakukan hal-hal terlarang tersebut akan berakibat buruk baik
bagi pelakunya maupun bagi warga desa setempat.

2. Dilarang mengucapkan mantra di luar saat upacara, dilarané menyebutkan
jenis-jenis sesajen dan meragakannya diluar waktu upacara, hal ini
berkaitan dengan anggapan bahwa mantra itu merupakan rangkaian kata-
kata suci yang mengandung kekuatan ghaib. Menguc‘apkannya di
sembarang waktu akan - berakibat tidak baik, bagi yang mengucapkan
maupun kekuatan mantra itu sendiri. Demikian pula sesajen dianggap

sebagai benda-benda suci yang dapat mendatangkan kesejahteraan. jika



(5]

50

digunakan semestinya, dan mendatangkan bencana jika digunakan tidak
semestinya. .

Dalam menyelenggarakan upacara tradisional apapun, dilarang
meninggalkan peralatan upacara dan sesajen yang baku.

Peralatan upacara yang baku adalah : pakaian dukun, khususnya sampet dan
ikat kepala serta kain, prapen, prasen, ubek-ubek.

Sesajen yang baku adalah : gedang ayu, kemenyan dan rarang-arang
kambang yang digunakan upacara Barikan harus ada bagi masyarakat
Tosari.

Jika peralatan upacara maupun sesajen tersebut tidak ada, akan berakibat
upacara itu tidak sampai kepada tujuan yang dimaksud.

Dilarang “nglangkahi” atau melangkahi sesajen, sesajen bai.k yang masih
akan dihaturkan, maupun yang sudah disucikan dan diletakkan di tempat-
tempat tertentu sama sekali tidak boleh dilangkahi. Sesajen itu dianggap
benda suci untuk dihaturkan kepada yang maha kuasa atau hlong pekulun,
arwah leluhur dan makhluk-makhluk ghaib lainnya. Jika dilangkahi, itu
sama dengan menghina dan akan berakibat tidak baik bagi yang melakukan

maupun bagi kepentingan yang melaksanakan sesaji.
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5. Wewaler lainnya yang berlaku bagi daerah Tengger yaitu tidak
diperkenankan menyelenggarakan kesenian “Wayang Purwa”, hal ini
berkaitan dengan kepercayaan bahwa daerah Tengger itu merupakan tempat
bersemayamnya dewa-dewa dan arwah para leluhur, sementara permainan
“wayang” dianggap sebagai permainan yang menceritakan perilaku para
leluhur dan dewa-dewa. Menyelenggarakan permainan wayang di daerah

Tengger dianggap berdosa kepada para dewa dan para leluhur®.

'Y Upacara Kasadha Daerah Jawa Timur, Op Cit, hal. 184,



